
BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dalam rangkaian hasil dan pembahasan maka hasil kesimpulan dari 

implementasi kebijakan kota layak anak pada klaster pendidikan, pemanfaatan 

waktu luang dan kegiatan budaya di kota Depok sebagai berikut : 

Pada kebijakan kota layak anak pada klaster pendidikan., pemanfaatan 

waktu luang dan kegiatan budaya di kota Depok ini sudah berjalan 

sebagaimana yang sudah dibuat di perda no. 15 tahun 2013 dan perwal no. 10 

tahun 2017 namun masihnya ada beberapa kendala dan masalah pada beberapa 

indikator terutama masalah pada proses sosialisasi, masyarakat yang belum 

mengerti kebijakan kota layak anak ini terutama pada klaster pendidikan, 

pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya, masyarakat yang masih acuh 

terhadap kebijakan kota layak anak dan media yang belum ramah anak. 

Sehingga nantinya dapat menghambat kebijakan kota layak anak ini berjalan 

jika masalah ini belum teratasi. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kebijakan kota layak 

anak dalam pemenuhan hak anak pada klaster pendidikan, pemanfaatan waktu 

luang dan kegiatan budaya di kota Depok ini menunjukkan masih adanya 

kekurangan dan hambatan. Hal ini menjadikan saran atau masukan yang akan 

menjadi bahan evaluasi selanjutnya di pemerintahan kota Depok. Adapun saran 

yang diberikan sebagai berikut : 

1) Mendesain sosialisasi yang lebih menargetkan ke masyarakat seperti 

dengan cara membuat acara yang menarik mengenai kota layak anak namun 

mengundang masyarakat banyak sehingga sosialisasi dapat berjalan juga 

saat acara tersebut baik di sekolah – sekolah ataupun di taman kota Depok, 

dan juga sosialisasi dilakukan dengan sering agar masyarakat lebih banyak 

yang melihat dan turun langsung ke sekolah – sekolah dalam 

mensosialisasikan sekolah ramah anak. 
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2) Membuat persyaratan dengan mitra kerja media untuk mengubah menjadi 

media ramah anak dalam memberikan informasi terkait perkembangan kota 

layak anak, peran dari media sangat penting untuk dapat memperlancar 

sosialisasi kebijakan kota layak anak ini terutama pada klaster pendidikan, 

pemanfaatan waktu luang dan kegiatan budaya di kota Depok. 
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